Hugua Dorong Penguatan
Pendidikan Pesantren di
Bombana, Tekankan Pentingnya
Akhlak dan Integritas

Bombana - sultranet.com — Wakil Gubernur Sulawesi Tenggara Ir. Hugua
menegaskan komitmen Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara untuk terus
mendukung pengembangan pendidikan pondok pesantren, termasuk penguatan
sarana dan prasarana pendidikan. Hal itu disampaikan Hugua saat menghadiri
Sholawat Kemerdekaan dalam rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad
SAW sekaligus HUT ke-81 Republik Indonesia di Pondok Pesantren Hamzanwadi
Nahdlatul Wathan, Desa Langkowala, Kecamatan Lantari Jaya, Kabupaten
Bombana, Sabtu malam, 22 Agustus 2026.

Kegiatan tersebut diikuti keluarga besar Pondok Pesantren Hamzanwadi
Nahdlatul Wathan bersama masyarakat sekitar. Rangkaian acara diisi dengan
sholawat dan doa bersama sebagai bentuk penghormatan terhadap keteladanan
Nabi Muhammad SAW sekaligus ungkapan syukur atas 81 tahun kemerdekaan
Indonesia.

Dalam kesempatan itu, Hugua menyampaikan apresiasi kepada para kiai, santri,
pengasuh pondok pesantren, serta seluruh pihak yang selama ini berkontribusi
dalam membangun dan mengembangkan pendidikan berbasis pesantren di
Kabupaten Bombana.

Menurut Hugua, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
yang mentransfer pengetahuan, tetapi juga memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter generasi muda. Pendidikan, kata dia, harus mampu
melahirkan manusia yang memiliki kecerdasan, semangat untuk berkembang,
sekaligus integritas dalam menjalani kehidupan.

“Pendidikan melahirkan manusia yang cerdas, melahirkan orang-orang yang
bersemangat, dan yang ketiga adalah berintegritas,” ujar Hugua dalam
sambutannya.
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Ia menjelaskan, kecerdasan tidak semata-mata diukur dari kemampuan seseorang
dalam berpikir atau menguasai pengetahuan. Kecerdasan perlu berjalan
beriringan dengan akhlak, kesehatan, budi pekerti, serta kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengetahuannya secara bertanggung jawab.

Bagi Hugua, pendidikan yang baik harus mampu membangun manusia secara
utuh. Pengetahuan yang tinggi, menurutnya, akan memiliki makna yang lebih
besar apabila dibarengi dengan karakter dan sikap yang baik dalam kehidupan
bermasyarakat.

“Kalau kita bicara tentang kecerdasan, bukan hanya soal kemampuan berpikir.
Kecerdasan juga harus dikaitkan dengan akhlak, kesehatan, dan budi pekerti,”
katanya.

Selain kecerdasan dan semangat, Hugua menempatkan integritas sebagai salah
satu fondasi penting dalam pembentukan generasi. Integritas, menurut dia,
tercermin dari kesesuaian antara perkataan, perbuatan, serta nilai yang diyakini
seseorang.

Nilai tersebut dinilai penting ditanamkan sejak dini melalui lingkungan keluarga
dan lembaga pendidikan, termasuk pondok pesantren. Dengan demikian, para
santri tidak hanya dipersiapkan untuk memiliki kemampuan akademik, tetapi juga
memiliki kepribadian yang kuat ketika nantinya terjun ke tengah masyarakat.

Dalam acara tersebut, Hugua juga menyampaikan komitmen Pemerintah Provinsi
Sulawesi Tenggara untuk memperkuat dukungan terhadap lembaga pendidikan di
daerah. Ia mengatakan kebutuhan pengembangan sarana pendidikan pesantren
akan terus diupayakan untuk disampaikan kepada pemerintah pusat maupun
Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara sesuai dengan kewenangan dan
kemampuan anggaran yang tersedia.

Menurutnya, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk memastikan lembaga
pendidikan dapat tumbuh dan memberikan pelayanan pendidikan yang semakin
baik kepada masyarakat.

“Pemerintah harus hadir untuk membantu mereka menjadikan sekolah ini
semakin maju,” kata Hugua.

Ia berharap dukungan pemerintah dapat berjalan seiring dengan kerja keras



pengelola pesantren, para pendidik, santri, orang tua, serta masyarakat. Sinergi
tersebut dinilai penting agar pengembangan pendidikan tidak hanya bertumpu
pada satu pihak, melainkan menjadi tanggung jawab bersama.

Hugua menilai keberadaan pondok pesantren di daerah memiliki arti penting bagi
pembangunan sumber daya manusia. Pesantren dapat menjadi ruang
pembentukan generasi yang memiliki pengetahuan, karakter, kepedulian sosial,
serta pemahaman nilai-nilai keagamaan yang kuat.

Karena itu, ia mengajak seluruh pemangku kepentingan untuk menjaga
keberlangsungan pendidikan pesantren dan memberikan ruang yang cukup bagi
lembaga tersebut untuk berkembang sesuai kebutuhan masyarakat.

Di sisi lain, peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW menjadi momentum bagi
Hugua untuk mengajak masyarakat, khususnya generasi muda, kembali
meneladani akhlak dan perilaku Rasulullah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurutnya, peringatan Maulid tidak seharusnya berhenti pada kegiatan
seremonial. Nilai yang terkandung dalam keteladanan Nabi Muhammad SAW
perlu diterjemahkan dalam sikap dan perilaku nyata, baik dalam kehidupan
keluarga, lingkungan pendidikan, masyarakat, maupun dalam menjalankan
tanggung jawab sebagai warga negara.

“Tauladan Muhammad telah mengajarkan kita bagaimana berakhlak karimah,”
tuturnya.

Ia menekankan bahwa akhlak yang baik merupakan salah satu modal penting
dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. Generasi muda diharapkan
mampu menjadikan keteladanan Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman dalam
membangun hubungan dengan sesama, menghormati perbedaan, serta menjaga
nilai-nilai kebaikan di tengah perubahan zaman.

Semangat tersebut kemudian dipadukan dengan nilai kebangsaan melalui
peringatan HUT ke-81 Republik Indonesia. Menurut Hugua, nilai keagamaan dan
kebangsaan dapat berjalan beriringan dalam membentuk masyarakat yang
memiliki kepedulian terhadap lingkungan sosial dan masa depan daerah.

Sholawat Kemerdekaan di Pondok Pesantren Hamzanwadi Nahdlatul Wathan
menjadi salah satu ruang yang mempertemukan kedua nilai tersebut. Sholawat



dan doa bersama menjadi bagian dari penguatan spiritual, sementara momentum
kemerdekaan mengingatkan masyarakat pada pentingnya persatuan,
kebersamaan, dan kontribusi setiap warga dalam membangun bangsa.

Kegiatan itu juga memperlihatkan peran pesantren sebagai bagian dari
kehidupan sosial masyarakat. Kehadiran keluarga besar pesantren dan
masyarakat sekitar menunjukkan bahwa lembaga pendidikan keagamaan tidak
hanya menjadi tempat berlangsungnya proses belajar-mengajar, tetapi juga dapat
menjadi ruang berkumpul, memperkuat silaturahmi, dan membangun kepedulian
bersama.

Hugua berharap semangat kebersamaan yang tumbuh melalui kegiatan tersebut
dapat terus dipelihara. Pemerintah, pesantren, tokoh agama, pendidik, orang tua,
dan masyarakat diharapkan dapat memperkuat kerja sama dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang mampu menjawab tantangan generasi muda.

[a juga mendorong agar pendidikan di daerah terus diarahkan pada pembentukan
manusia yang tidak hanya unggul secara pengetahuan, tetapi juga memiliki
karakter, kesehatan, semangat, dan integritas. Menurutnya, kualitas sumber daya
manusia akan menjadi salah satu penentu kemajuan daerah di masa mendatang.

Dengan dukungan berbagai pihak, pondok pesantren diharapkan dapat terus
berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih luas dalam mencerdaskan
kehidupan masyarakat. Pendidikan yang menggabungkan pengetahuan, nilai
keagamaan, akhlak, dan semangat kebangsaan dinilai menjadi bagian penting
dalam menyiapkan generasi muda Sulawesi Tenggara menghadapi masa depan.

Sholawat Kemerdekaan tersebut akhirnya tidak hanya menjadi rangkaian
peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan HUT ke-81 Republik Indonesia,
tetapi juga menjadi momentum untuk memperkuat pesan tentang pentingnya
pendidikan dan pembangunan karakter. Dari lingkungan pesantren, nilai-nilai
tersebut diharapkan terus tumbuh dan memberi manfaat bagi masyarakat luas.



